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Abstrak

Pengaruh Penggunaan Stiker WhatsApp Terhadap Ketergantungan
Penggunaan WhatsApp.pada Siswa SMA Negeri 9 Mandau

Nadia Nurul Qur*Ani
189110018

Dewasa int WhatsApp telah melakukan banyak perkembangan terhadap fitur-
fiturnya, salah satunya yaitu fitur stiker. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah penggunaan stiker -~ WhatApp memberikan pengaruh terhadap
ketergantungan penggunaan WhatsApp pada siswa di SMA Negeri 9 Mandau.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori determinisme teknologi yang
dikemukakan oleh Marshall McLuhan. Selain itu, penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif serta menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara
menyebarkan kuesioner secara online kepada 85 siswa kelas X dan XI dari segala
jurusan di SMA Negeri 9 Mandau. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh
dalam penggunaan  stiker WhatsApp terhadap ketergantungan penggunaan
WhatsApp pada siswa SMANegeri,9 Mandau-dengan besar pengaruh yaitu 82%.
Selain itu, seluruh data yang digunakan-dalam penelitian ini bersifat valid dan
reliabel. Hasil uji regresi pun menghasilkan nilai konstanta sebesar 27.720 dan nilai
regresi sebesar 0.374 yang mana hal ini juga menunjukkan bahwa nilai koefisien
regresi bernilai positif.

Kata Kunci: Stiker WhatsApp, teori Determinisme Teknologi, Kuantitatif
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BAB |
PENDAHULUAN

di Indonesia meningkat seba 6,3% atau sekitar 10 juta pengguna
dibandingkan dengan bulan Januari pada tahun 2020 yang mana hampir

seluruh pengguna media sosial tersebut mengaksesnya melalui smartphone.

1 Conney Stephanie, “Riset Ungkap Lebih dari Separuh Penduduk Indonesia “Melek” Media
Sosial”, https://tekno.kompas.com/read/2021/02/24/08050027/riset-ungkap-lebih-dari-sepuluh-
penduduk-indonesia-melek-media-sosial (diakses pada tanggal 26 Desember 2021, pukul 20.00)



https://tekno.kompas.com/read/2021/02/24/08050027/riset-ungkap-lebih-dari-sepuluh-penduduk-indonesia-melek-media-sosial
https://tekno.kompas.com/read/2021/02/24/08050027/riset-ungkap-lebih-dari-sepuluh-penduduk-indonesia-melek-media-sosial

Gambar 1. 1 Data Grafik Presentase Media Sosial Yang Sering Digunakan di Indonesia
Pada Tahun 2021 (Sumber: tekno.kompas.com 2021)

il MOST- SED SOCIAL MEDIA PLATFORMS
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Berdasarkan data di atas, WhatsApp merupakan media sosial ke dua
terbanyak yang digunakan setelah Youtube serta menjadi media chatting
pertama yang paling banyak digunakan di Indonesia. Sedangkan pengguna
media sosial ke tiga terbanyak, di-indonesia diduduki oleh Instagram dan
diikuti dengan Facebook yang menduduki posisi ke empat?>. WhatsApp
sendiri merupakan salah satu media sosial. yang memungkinkan
penggunanya untuk.berkirim pesan, melakukan panggilan suara dan video
dengan mudah dan cepat. Saat ini banyak khalayak yang beralih dari Short
Message Service (SMS) ke WhatsApp dikarenakan WhatsApp memiliki

lebih banyak keunggulan dan kemudahan dibandingkan dengan SMS.

Seperti yang diketahui, SMS memiliki keterbatasan jumlah karakter

untuk sekali pengiriman pesan serta biaya yang digunakan pun cukup

2 1bid.
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mahal. Sedangkan untuk penggunaan WhatsApp, pengguna hanya cukup
bermodalkan kuota internet yang mana tiap pesan teks yang dikirimkan

hanya memakan kuota sangat sedikit sehingga pengguna tidak perlu merasa

am

wRALe

seperti dapat

S

3
<

Seperti yang dikutip dari (whatsapp.com, 2022)3, untuk pengirimin
foto, video, dan pesan suara, pihak WhatsApp sendiri mengizinkan
pengiriman dengan kapasitas sebesar 16 MB pada seluruh platform yang

ada yang mana hal ini sama dengan durasi video selama 90 detik — 3 menit,

3 https://fag.whatsapp.com/general/i-get-a-message-that-my-video-is-too-long-and-it-wont-
send/?lang=id (diakses pada tanggal 16 Januari 2022, pukul 11.30)



https://faq.whatsapp.com/general/i-get-a-message-that-my-video-is-too-long-and-it-wont-send/?lang=id
https://faq.whatsapp.com/general/i-get-a-message-that-my-video-is-too-long-and-it-wont-send/?lang=id
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tergantung dengan kualitas gambar atau video yang dikirim atau diteruskan.
Sedangkan untuk pengiriman dokumen, WhatsApp memberikan izin dengan

maksimal kapasitas yaitu 100 MB. Seiring berjalannya waktu, WhatsApp
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Gambar 1. 3Tampilan Stiker pada WhatsApp
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Emoji, GIF, dan stiker merupakan tiga fitur yang berbeda. Meskipun
memiliki fungsi yang sama yaitu sebagai media pendukung dalam
mengekspresikan keadaan serta perasaan pengguna, perbedaan diantara tiga
fitur tersebut dapat terlihat dengan signifikan. Emoji dan GIF merupakan

fitur yang secara permanen ada pada WhatsApp dan tidak bisa diganggu
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gugat oleh pengguna, seperti menambahkan atau mengurangi sesuai dengan
keinginan pengguna. Emoji sendiri berukuran lebih kecil dibandingkan

dengan GIF dan stiker.
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dan GIF yang

namis. Hal ini
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WhatsApp cukup beragam mulai dari dari bentuk animasi yang dapat
bergerak, foto dari pengguna atau public figure yang digemari oleh
pengguna, dapat berbentuk foto yang diserta dengan kata-kata guyonan,
potongan dari video, dan juga kartu ucapan. Kemudahan dan kebebasan

yang diberikan inilah menjadikan banyak pengguna yang memilih untuk
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menggunakan WhatsApp menjadi media utama yang digunakan untuk
bertukar informasi.

Stiker juga dianggap sebagai salah satu fitur yang dapat

blongan  instant

bl £ ¥

‘ gunakan. Hal ini

Dilansir  dari

..Q ‘ sada.selaku pakar keamanan siber
sekaligus Chairman CISR ela pahwa bukti dari ketergantungan
ini dapat dilihat saat seluruh platform yang diakusisi oleh Meta termasuk
WhatsApp dan Instagram mengalami down selama beberapa jam pada tahun
2021. Banyak para pengguna yang merasa resah dan mendesak pihak Meta

untuk segera mengatasi permasalahan yang terjadi sehingga menjadi

4 https://www.google.co.id/amp/s/www.cnnindonesia.com/teknologi/20211011133048-185-
706119/ketergantungan-ig-wa-fb-saran-pakar-negara-buat-alternatif/amp (diakses pada tanggal 22
Januari 2022, pukul 10.26).



https://www.google.co.id/amp/s/www.cnnindonesia.com/teknologi/20211011133048-185-706119/ketergantungan-ig-wa-fb-saran-pakar-negara-buat-alternatif/amp
https://www.google.co.id/amp/s/www.cnnindonesia.com/teknologi/20211011133048-185-706119/ketergantungan-ig-wa-fb-saran-pakar-negara-buat-alternatif/amp
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tranding topic skala Internasional kala itu. Berbagai macam alasan

disampaikan oleh pengguna seperti terhambatnya transaksi jual beli hingga

terhalangnya kebutuhan pengguna untuk menghibur diri diwaktu senggang.

dipastikan seluruh elemen yang ada di sekolah pasti memiliki dan
menggunakan WhatsApp. Selain WhatsApp, Google Classroom juga

merupakan salah satu media yang digunakan pihak sekolah demi kelancaran

5 http://www.wantiknas.go.id/id/berita/akses-digital-meningkat-selama-pandemi (diakses pada
tanggal 05 April 2022 pukul 20.55).



http://www.wantiknas.go.id/id/berita/akses-digital-meningkat-selama-pandemi

absen dan pengiriman tugas. Namun, penggunaan WhatsApp tetap lebih
dominan dilakukan dibandingkan dengan penggunaan Google Classroom.
Dengan menggunakan WhatsApp, pihak guru juga lebih mudah
dalam mengelompokkan. anak-anak.-didiknya berdasarkan kelas dan
jurusannya melalui Chat Grup. Layanan ini dianggap sangat bermanfaat dan
memudahkan pihak gurucmaupun Siswanya dalam berbagi informasi baik

itu mengenai tugas maupun hal-hal lainnya.

Gambar 1.5 Penggunaan Stiker WhatsApp dalam Grup Kelas
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Penggunaan stiker WhatsApp kerap dilakukan oleh sejumlah siswa
sebagai bentuk feedback yang diberikan atas informasi yang didapatkan.
Hal ini dominan dilakukan oleh pelajar putri dibandingkan dengan pelajar
putranya. Mereka merasa dengan merespon pesan menggunakan stiker,
percakapan dianggap lebih interaktif dan hidup dibandingkan dengan hanya

membalas dengan teks biasa.
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Gambar 1.6 Penggunaan Stiker WhatsApp dalam Grup Kelas (2)
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Selain itu, selain menjadi bentuk feedback yang diberikan terhadap
pesan yang didapatkan, para siswa dan siswi di SMAN 9 Mandau juga
menganggap penggunaan stiker pada. WhatsApp telah menjadi media
hiburan bagi mereka serta menjadi media untuk mengekspresikan diri, baik
dengan guru maupun dengan teman sebaya. Hal ini pula yang mendorong
mereka untuk menyimpan dan menggunakan stiker WhatsApp dalam
kehidupan sehari-harinya.

Berdasarkan uraian serta dasar pemikiran inilah yang membuat
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan
judul  “Pengaruh  Penggunaan  Stiker WhatsApp Terhadap
Ketergantungan Penggunaan WhatsApp Pada Siswa SMA Negeri 9

Mandau”.
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Identifikasi Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, dapat

diidentifikasi beberapa masalah, diantaranya:

"Pengaruh Penggunaan

atsApp Terhadap Ketergantungan

Penggunaan WhatsApp pada Siswa SMA Negeri 9 Mandau”.
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D. Rumusan Masalah

Dilihat dari fokus penelitian yang telah peneliti tetapkan, maka

rumusan masalah dalam penelilitian ini ialah apakah penggunaan stiker

Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan manfaat terhadap
ilmu pengetahuan di bidang IImu Komunikasi khususnya mengenai
Pengaruh Penggunaan Fitur Stiker WhatsApp Terhadap Ketergantungan
Siswa di SMA Negeri 9 Mandau. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk

melanjutkan penelitian-penelitian sebelumnya mengenai penggunaan fitur
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stiker yang ada di media sosial. Penelitian ini juga bertujuan untuk

membuktikan kebenaran teori dalam bidang komunikasi.

i",‘.
o
ry.
Al
7
/
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Tec

(Cangara, 2011, 19).

Komunikasi juga diartikan sebagai proses penyampaian informasi,
sebuah gagasan, maupun afeksi, dengan menggunakan terminologi,
lambang, tanda, gambar serta yang lainnya (Falimu, 2017, 11). Berdasarkan
beberapa pengertian di atas, dapat dikatakan komunikasi apabila adanya
persamaan makna yang diterima antar komunikan dan komunikator yang

mana hal ini dapat dilakukan baik itu secara langsung atau tatap muka



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

15

maupun secara tidak langsung. Disisi lain, komunikasi dapat dikatakan
komunikatif apabila antar komunikan dan komunikator dapat sama-sama

mengerti mengenai bahasa yang digunakan serta dapat sama-sama mengerti

perkuat pesan
ain sebagainya.

omunikasi dapat

QD
>
o
=
0
QD
=
QD
©
3
(V)
>

.Q at individu, kelompok, organisasi
komunikasi seperti . sebagainya. Terdapat beberapa
syarat yang harus dipenuhi untuk dapat menjadi komunikator diantaranya
memiliki kredibilitas diri yang tinggi, memiliki keterampilan komunikasi
yang baik, memiliki pengetahuan yang luas, sikap, dan memiliki daya tarik.

3. Pesan (Message)
Pesan merupakan keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh

komunikator. Dikatakan pesan apabila dalam penyampaiannya terdapat inti
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sari yang dapat dipahami oleh penerima pesan. Pesan dapat disampaikan

baik secara langsung (face to face) maupun dengan menggunakan media.

Untuk menjadi pesan, terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi seperti

dipenuhi oleh komunikan diantaranya memiliki kemampuan baik dalam
menerima dan meneruskan pesan, memiliki pengetahuan tertentu, dan sikap.
Untuk mencapai komunikasi yang baik, pesan yang disampaikan harus
sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman dari komunikan.

6. Hasil (Effect)



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

17

Effect adalah hasil akhir dalam proses komunikasi melalui sikap dan
tingkah laku seseorang. Hal ini dapat dilihat dari beberapa bentuk, seperti

Personal Opinion (pendapat pribadi), Public Opinion (pendapat umum),

ack yang terjadi

2016, 91-101).

2. Perspektif Mekanistis

Proses komunikasi pada perspektif ini dilihat dari cara
menyampaikan pesannya, baik itu secara langsung maupun tidak langsung.
Hal ini diklasifikasikan menjadi dua, yaitu Proses Komunikasi Secara

Primer (menggunakan komunikasi verbal dan non verbal) dan Proses
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Komunikasi Secara Sekunder (hal ini terjadi dikarenakan jarak antar
komunikan dan komunikator terlalu jauh sehingga membutuhkan media

dalam menyampaikan pesan seperti handphone dan radio) (Karyaningsih,

ara dan menulis

Berbicara dapat
saat presentasi,

verbal-non vocal

komunikasi .Q 3 guna untuk mengambil
makna dari apa n. eorang, sedangkan membaca
dilakukan guna untuk mendapatkan informasi dari apa yang ditulis.
Komunikasi verbal biasanya digunakan pada saat bertemu dengan
ingin menyapa seseorang, melayani konsumen, menunjukkan arah pada

orang lain, melayani keluhan tamu, berkomunikasi dengan keluarga dan

rekan, dan lain sebagainya (Karyaningsih, 2018, 126-127).
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Sedangkan komunikasi non verbal merupakan komunikasi yang
mana penyampaian pesannya digambarkan diluar menggunakan kata-kata

dan tulisan. Komunikasi non verbal juga dianggap sebagai komunikasi

iati, 2016,

3. Kronemik
Jenis komunikasi non verbal ini berkaitan dengan budaya dan
konteks tertentu yang mana hal ini dilakukan ketika menggunakan

waktu.
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4. Gerakan Tubuh (Kinestetik)

Pada dasarnya gerakan tubuh biasanya digunakan untuk

menggantikan suatu frasa. Selain itu, terdapat gerakan mata (gaze)

memberikan dampak pada hubungan, dan mengatur alur pada

percakapan (Gantiano, 2017, 88).

2. New Media (Media Baru)
New Media (media baru) merupakan alat yang digunakan untuk
menyampaikan pesan kepada khalayak yang luas menggunakan jaringan

teknologi komunikasi dan informasi. Dewasa ini, media baru dapat
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menjangkau selurun lapisan dan struktur sosial masyarakat. Hal ini juga
menerobos dari sistem media massa yang berkembang selama ini, yaitu

media cetak dan elektronik. Media baru dapat diakses dengan menggunakan

online, baik itu media cetak maupun media elektronik.
2. Media Sosial

3. Chat Room

4. E-mail

5. Mailing List/News Group

6. World Wide Web (WWW), dan lain sebagainya.
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b. Karakteristik New Media

Terdapat beberapa karakteristik yang membedakan antara media

baru dengan media massa lainnya, diantaranya:

satu dalam satu

dengarkan radio

. Melalui media online, pengguna dapat mengakses segala bentuk

media dan sumber web dimanapun dan kapanpun (Vera, 2016, 90).

¢. Manfaat New Media

Dalam perkembangannya, terdapat beberapa bidang yang

memanfaatkan hadirnya media baru ini, diantaranya:
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1. Bidang Politik

Pada bidang politik, media baru banyak digunakan pada proses

kampanye dari anggota politik. Hal ini guna untuk mempromosikan seorang

dan luar negeri pun dapat diakses dengan mudah. Selain itu, proses
administrasi pada perguruan tinggi pun sudah banyak beralih menggunakan
website. Pembelajaran yang dilakukan antar dosen dan mahasiswa pun juga
sudah banyak mengandalkan new media seperti pada absen dan pengiriman
tugas. Perpustakaan dan Jurnal pun saat ini dapat diakses secara

online.Selain itu, terdapat pula beberapa perguruan tinggi yang melakukan
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program kuliah jarak jauh (distance learning) sehingga membutuhkan

media baru dalam prosesnya.

4. Bidang Sosial Budaya

Q m nakan uk merepresentasikan diri
LI S

pengguna secara virtua

lainnya sekaligu

Media sosial juga merupakan suatu platform yang fokus dalam
menonjolkan eksistensi dari penggunanya serta memfasilitasi para
penggunanya untuk beraktivitas (Juditha, 2017, 102).

Menurut Lisa Buyer, media sosial merupakan media yang menarik,
transparan, serta interaktif yang dapat digunakan saat ini. Lain halnya

dengan Sam Decker, media sosial merupakan media yang digunakan untuk
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membuat konten digital oleh dan antar satu sama lain. Sedangkan menurut

Andreas Kaplan dan Michael Haenlien, media sosial merupakan kelompok

aplikasi berbasis internet berdasarkan teknologi 2.0 yang memungkinkan

ang komunitas

lah contoh dari

VhatsApp, Wechat,

a sosial golongan

1. Jaringan (network) anta

Media sosial memiliki karakter jaringan sosial yang terbentuk dari
jaringan atau internet yang menghubungkan antar penggunanya. Dengan
adanya jaringan yang terbentuk antar pengguna, maka terbentuk pula lah

komunitas yang memunculkan nilai-nilai yang ada dimasyarakat.
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2. Informasi (Information)
Pada media sosial, informasi menjadi hal utama bagi masyarakat

informasi (information society). Informasi menjadi konsumsi utama yang

0.@»‘

jejak seperti like pa

berinteraksi juga merupakan bentuk fasilitas yang diberikan media sosial
untuk para penggunanya.
5. Simulasi (Simulation) Sosial
Pada dasarnya, bentuk interaksi yang terjadi pada media sosial
merupakan bentuk dari simulasi sosial. Dalam proses simulasi, terlahirlah

realitas media. Menurut Baudrillard dalam realitas media, relitas yang
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ditampilkan oleh media direpresentasikan dan diproduksi sehingga menjadi
realitas sendiri yang mana terkadang hal ini bisa saja berbeda dengan

realitas itu sendiri. Bell menjelaskan bahwa hal ini mengakibatkan

Saat ini media sosia iliki peran yang sangat penting bagi
kehidupan manusia. Hampir segala aspek dalam kehidupan serta tingkah
dan perilaku manusia dipengaruhi oleh media sosial. Hal ini menjadikan
sosial media memiliki fungsi yang besar pula bagi kehidupan manusia.

Beberapa fungsi yang dimiliki media sosial diantaranya:
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1. Media sosial merupakan media yang dirancang untuk memperluas

proses interaksi manusia melalui jaringan internet dan teknologi

web.

mana tujuan faceboo diciptakan agar penggunanya dapat
mencari keluarga maupun teman yang jarang ditemui.

2. Twitter
Twitter merupakan contoh media sosial lainnya yang banyak

digunakan di Indonesia karena penggunaanya yang dianggap mudah

dan sederhana.
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3. Path
Path merupakan contoh salah satu media yang hanya bisa diakses

melalui smart phone. Meskipun tidak dapat menampung followers

ecara langsung
gunanya. Selain

anya juga dapat

sama dengan WhatsApp. Perbedaannya terletak pada lini masa
(timeLine) yang mana penggunanya dapat membagikan status yang
dapat dilihat oleh pengguna lainnya.

7. BBM

BBM merupakan salah satu media sosial yang mana pada awal

kemunculannya hanya terdapat di Blackberry. Hal ini membuat
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banyak pengguna yang tertarik dan beralih menggunakan ponsel

bermerk Blackberry.

8. Youtube

penggunanya
g mana hal ini

serta twitter

WhatsApp merupakan salah satu media sosial berbasis aplikasi
chatting yang memungkinkan penggunanya untuk berkirim pesan
menggunakan jaringan internet (Rusni, 2017, 8).

WhatsApp pertama kali diluncurkan pada tahun 2009 dan pertama
kali didirikan oleh dua mantan pegawai Yahoo! yaitu Brian Acton dan Jan

Koum. Awalnya, WhatsApp hanya dapat diunduh oleh para pengguna
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iPhone, namun seiring tingginya peminat pengguna WhatsApp, akhirnya

kini WhatsApp dapat diunduh disegala jenis smartphone baik itu melalui

App Store maupun melalui Play Store®.

&l
=4
;ﬁf unanya untuk
o | .
H Ingga saat Inl,
=
o

u memberikan

juga contact. File foto, video bisa dikirim oleh pengguna secara langsung
melalui kamera pada WhatsApp dan bisa pula melalui galeri yang ada pada

handphone pengguna. Untuk audio sendiri, pengguna juga dapat

6 https://www.google.co.id/amp/s/techno.okezone.com/amp/2020/01/18/207/2154693/sejarah-
whatsapp-aplikasi-chat-paling-populer-saat-ini (diakses pada tanggal 27 Januari 2022 pukul
17.24).

7 Ibid.

8 Ibid.
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https://www.google.co.id/amp/s/techno.okezone.com/amp/2020/01/18/207/2154693/sejarah-whatsapp-aplikasi-chat-paling-populer-saat-ini

N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

32

merekamnya langsung melalui fitur perekam suara pada WhatsApp serta

dapat mengirim file audio yang ada pada perangkat pengguna. Selain itu,

pengguna juga dapat mengirim titik lokasi kepada pengguna lain dengan

angkat pengguna

avatar secara

bahkan shortcut

membuat group dengan jumlah anggota mencapai 256 anggota.

6. Copy/Paste: Pengguna dapat mengcopy, paste, mengforward, dan
menghapus pesan yang diinginkan pengguna

7. Emoji: selain berbentuk teks, pengguna WhatsApp juga dapat

menggunakan emoji untuk merespon pesan dari pengguna lain
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8. Search: pada fitur ini memungkinkan penggunanya untuk mencari
kontak lain yang ada pada perangkat pengguna

9. WhatsApp Call: apabila tersambung dengan internet, pengguna

itus yang ada

ilihnya sesuai

S apa yang akan
2017, 38-39).

banyak

lainnya hanya dengan menggeser pesan yang ingin dibalas ke sebelah

kanan®.

9 https://www.google.co.id/amp/s/amp.kompas.com/tekno/read/2018/10/25/08030487/fitur-stiker-

di-whatsapp-mulai-disebar (diakses pada tanggal 27 Januari 2022 pukul 18.58).
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b. Stiker WhatsApp
Stiker merupakakan salah satu media komunikasi yang tidak kalah

menarik untuk digunakan. Stiker sendiri merupakan media grafis yang dapat

mewakili € era i akukan oleh manusia
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nilai humor dalam bekomunikasi, menjadikan percakapan menjadi lebih
santai, serta digunakan untuk menekankan sesuatu dalam percakapan (Ge,
2020, 2).

Menurut Rakhmat dalam Lisdiana (2018, 15-16), penggunaan media

ini dapat diukur dengan cara melihat tiga indikator, diantaranya:
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1. Frekuensi. Hal ini dapat dilihat berdasarkan seberapa banyak atau
seberapa sering pengguna menggunakan media tersebut

2. Durasi. Ini dapat dilihat berdasarkan berapa lama durasi dari

hatian yang

seperti rasa

teknologi lainny .
eknologi lainn . ““‘

Teori ini melihat'k )01 atau media adalah hal utama yang
memberikan banyak pengaruh terhadap hal lainnya. Teknologi juga
dipercaya sebagai kunci dalam mengatur masyarakat. Awalnya, teknologi
diciptakan untuk mempermudah kegiatan atau aktivitas manusia. Kini,

teknologi telah menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kehidupan

manusia. Artinya, dewasa ini bukan lagi manusia yang mengatur teknologi
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namun teknologi lah yang mengatur dan membentuk manusia (Febriana,
2018, 14).

Teori Determinisme Teknologi juga menjelaskan bahwa setiap

Jewasa ini yaitu

media sosial

ini dapat diukur dengan menggunakan beberapa indikator, diantaranya

(Maestry, 2017, 33):

1. Perlu waktu tambahan untuk mencapai kepuasan waktu online

2. Merasa gelisah dan tertekan apabila keinginan membuka sosial
medianya tidak terpenuhi

3. Mempertaruhkan kehidupan pribadi untuk online
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4. Menyembunyikan kegiatan online dari orang lain

5. Menjadikan media sosial sebagai pelarian atas permasalahan di

dunia nyata.




B. Kerangka Operasional

Tabel 2. 1 Kerangka Operasional
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Variabel

Indikator

Alat ukur

Skala

1 vdwnyo(]

Penggunaan Stiker
WhatsApp (X)
Sumber: Rakhmat

AP disay yepepe

-
-

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Ketergantungan
Penggunaan
WhatsApp (Y)
Sumber: Maestry
(2017:33)

Frekuensi

ering menggunakan

Likert

menggunakan WhatsApp
dibandingkan bertemu langsung

Menyembunyikan
kegiatan online dari
orang lain

Menggunakan WhatsApp secara
diam-diam saat sedang proses
belajar

Sering memikirkan WhatsApp
ketika sedang melakukan aktivitas
yang lain

Menjadikan media
sosial sebagali
pelarian atas
permasalahan di
dunia nyata

Menjadikan WhatsApp sebagai
media untuk update status
Merasa lebih baik ketika
menggunakan WhatsApp ditengah
keramaian

Likert
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C. Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu yang Relevan

Metode Hasil Penelitian
Penelitian

Nama dan | Judul Penelitian

1 vdwnyo(]

i

Berdasarkan hasil
analisa

mana hasil ;ini
masuk  kedalam
kategori kuat

sehingga terdapat
hubungan  yang
signifikan  antara
motivasi
penggunaan emoji
pada  WhatsApp
terhadap kepuasan
dalam
penyampaian
pesan.

AN disay yejepe

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

‘Sticker” pada
aplikasi LINE
pada satu = sisi
menjadi jembatan
yang “hilang”
pada komunikasi
manusia yang
sebenarnya, tetapi
di satu sisi juga
melakukan

generalisasi

terhadap ekspresi
dan  melakukan
pemaksaan untuk
sebuah pola
komunikasi yang
berbeda yang
“memaksa” orang
untuk  meyakini
bahwa apa yang
digambarkan dari
simbol pada
“sticker” tersebut
adalah apa yang
seseorang hendak
lakukan atau
ekspresikan.
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3. Avis Lisdiana | Pengaruh Teori Kuantitatif | Dari hasil
(2018) Penggunaan Penetrasi perhitungan

Media Baru | Sosial didapatkan  hasil

Terhadap bahwa  terdapat

Komunikasi hubungan  yang

Interpersonal signifikan  antara

penggunaan media

baru dengan
komunikasi

Berdasarkan hasil
analisis regresi
sederhana  dapat
diperoleh
persamaan Y =
9,323 + 0,819.X.
Dari hasil
persamaan
tersebut
menyatakan
bahwa setiap
penambahan 1%
nilai intensitas,
maka nilai self
disclosure
bertambah sebesar
0,819 yang mana
koefisien  regresi
tersebut  bernilai
positif  sehingga
dapat disimpulkan
bahwa variabel X
berpengaruh
terhadap variabel
Y.

T8 (5l . “
wvw %

¥

As

‘\\\\\\%

N
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D. Kerangka Pemikiran

Tabel 2. 3 Kerangka Pemikiran

Variabel Y

junakan WhatsApp

ambahan untuk mencapai
tu online

Indikator: h dan tertekan apabila
an membuka sosial medianya
1. i
2. kan kehidupan pribadi
3. Ate

yikan kegiatan online dari

media sosial sebagai
atas permasalahan di dunia

Sumber: Rakhmat d ic aestry (2017:33)

pernyataan yang belum diketahui kebenarannya namun dapat diuji dalam
kenyataan empiris (Gulo, 2002, 43).

Hipotesis digunakan sebagai jawaban pada suatau masalah pada
suatu penelitian yang mana secara teoritis dapat diukur kebenarannya

(Setyawan, 2021, 1).
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Ary Donald dalam Gulo (2002,43) menjelaskan terdapat empat

fungsi dari hipotesis, yaitu:

A. Memberikan arah pada penelitian

N\

potesis ini tidak

AL\ LT

g dihasilkan oleh

S QQ ang-mana hipotesis ini digunakan
untuk menerima atat . mﬁbﬁ‘ esis nol. Pada hipotesis alternatif
dinyatakan sebagai hipotesis yang memiliki hubungan antar variabel

Berdasarkan pengertian di atas, hipotesis pada penelitian ini yaitu:
Ho . Tidak adanya pengaruh penggunaan stiker WhatsApp terhadap
ketergantungan penggunaan WhatsApp pada siswa SMA Negeri 9

Mandau.
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: Adanya pengaruh penggunaan stiker WhatsApp terhadap

ketergantungan penggunaan WhatsApp pada siswa SMA Negeri 9

Mandau.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

sampel pada penelitian guna untuk digeneralisasi terhadap populasi

(Abdullah, 2015, 90).

Martasari, dkk (2018, 12) pendekatan dengan metode kuantitatif
deskriptif digunakan untuk menjelaskan variabel yang diteliti berdasarkan
dengan point-point yang digunakan dalam penelitian. Hal ini sesuai dengan

penelitian yang akan dilakukan yaitu mengenai Pengaruh Penggunaan
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Stiker WhatsApp Terhadap Ketergantungan Penggunaan WhatsApp pada

Siswa SMA Negeri 9 Mandau.

Jumlah Siswa

1. X 143 173 316
2. Xl 123 127 250
3. Xl 101 131 232

Total Jumlah Siswa

798




N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

46

Namun, mengingat pada saat jadwal penelitian dilakukan siswa
kelas 12 sudah tidak aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar serta

adanya keterbatasan waktu yang dimiliki oleh peneliti, sehingga peneliti

Rumus yang dapa untuk menentukan besaran sampel

yang akan diambil yaitu rumus Slovin, yaitu:

"1+ Ne?
Keterangan:

n : Besaran Sampel
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N : Besaran Populasi
e - Nilai Kritis/batas ketelitian dalam pengambilan sampel (10%).

Berdasarkan rumus di atas, peneliti membutuhkan sampel atau responden

Mandau. Berdasarka

pembagian secara proporsional dari setiap angkatan. Hal ini bisa didapatkan
dengan menggunakan proporsional stratified sampling dengan rumus

sebagai berikut (Lestari, 2021, 38):

Jumlah masing - masing kelompok

Sampel Sub Kelompok = x Besar sampel

Total Populasi
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No.

Popula5|

Sampel

yang
Dibulatkan
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2. Waktu Penelitian
NO |
1. | Pe
Da
Pen
UP
2. | Seminar
3. | Rise
4. | Pen n
Lap
5. | Peng
Dan Anali
Data
6. | Kons
Dan
Bimbi
Skrips
7. | Ujian Skri
8. | Revisi a
Pengesal
Skripsi
Penggand
Serta
Penyerahan
9. | Skripsi
D. Sumber Data

Dalam satu penelitian, data merupakan suatu komponen yang

penting yang mana data tersebut berguna untuk memberikan gambaran

mengenai objek penelitian. Dalam penelitian, data berasal dari berbagai

sumber sesuai dengan teknik penelitian yang dilakukan. Data penelitian

dikelompokkan menjadi dua, yaitu (Rinaldi dan Mujianto, 2017, 91) :
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1. Data Primer

merupakan data yang.di an dari sumber datanya

JJJJJ
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yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju

(Syahrum dan Salim, 2012, 150).
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Tabel 3. 4 Kategori Penilaian Skala Likert

a2
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2
E- > ‘1 n dari berbagai
e 2 oot
@ = di-data sekunder dalam
o
w = E .
hT = dis, jurnal, dan lain
E . gunakan berbagai kajian
ﬂi
=

terdahulu sebagai acuan untuk melengkapi penelitian yang peneliti lakukan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan kuesioner sebagai
teknik dari pengumpulan datanya. Kehadiran kuesioner dianggap sebagai
perwakilan dari peneliti sehingga untuk mendapatkan informasi secara

akurat, peneliti dapat melakukannya tanpa perlu bertemu langsung dengan
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responden. Dalam pembuatan kuesioner, peneliti perlu menyusun

pertanyaan atau pernyataan secara terstandar guna untuk mendapatkan

respon atau informasi dari responden. Pada penelitian ini, peneliti akan

instrumen dengan skor total awan, 2017, 184-185).

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan koefisien korelasi product
moment dengan ketentuan apabila nilai p < 0.05 maka item tersebut
dinyatakan valid (Setyawan, 2014, 7). Rumus yang digunakan dalam uiji

validitas ini yaitu:
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nCXiYi) - (2Xi)(ZYi)

\/(n(ng) - DHM(Zy2) - )

Keterangan:

apabila nilai Alpha minimal 0.7 atau nilai Alpha > 0.7 (Setyawan, 2014, 11).

Rumus yang digunakan dalam uji ini yaitu:
. kg, 1%
k- D { ) s%}

r; . Koefisien reliabilitas Alfa Cronbach

Keterangan:

k : Jumlah item soal
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2s?  :Jumlah varians skor tiap item

s% : Varians total

. Teknik Pengo an dan Analisis Data

b. Koding (Coding)

Setelah melakukan editing, maka tahap selanjutnya yang harus
dilakukan yaitu proses koding. Koding merupakan proses dimana setiap
jawaban dari responden diklasifikasikan sesuai dengan macamnya.

Tujuannya untuk memudahkan peneliti dalam melakukan analisis dan
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pembahasan dari suatu penelitian. Pada umumnya, koding dilakukan dalam

bentuk angka yang mana setiap angka memiliki kodenya tersendiri.

c. Pengklasifikasian Jawaban

dilakukan yang mana data dianggap telah selesai diproses oleh peneliti.

. Analisis Data

a. Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi termasuk kedalam statistik parametrik. Regresi
digunakan untuk mengetahui bagaimana variabel y dapat diprediksi melalui

variabel x. Pada regresi linear hanya terdapat dua variabel di dalamnya
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(Anwar, 2009, 141-142). Rumus regresi linier sederhana yang digunakan

yaitu:

: Qa : dengan menetapkan nilai
sig sebesar 0.05, ya ‘ a apabila.n g > 0.05 maka Hy diterima dan
H, ditolak.

c. Pengujian Koefisien Determinasi
Besarnya pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y dapat dijelaskan dengan
menggunakan pengujian koefisien determinasi yang mana data pada uji ini
akan disajikan dalam bentuk persentase (%) dengan rumus (Fathussyaadah

dan Ratnasari, 2019, 22):
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r2 x 100%

Kd =

Keterengan:

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Gambar 4. 1 SMA Negeri 9 Mandau

SMA Negeri 9 Mandau merupakan salah satu SMA Negeri yang ada
di Kota Duri yang mana SMA ini terletak\di Jalan Stadion, Gang Balam,
Air Jamban, Mandau, Kab.Bengkalis, Riau. SMA inimemiliki jumlah siswa
sebanyak 798 anak dengan jumlah tenaga pendidik yaitu sebanyak 14 guru
PNS dan 34 Guru Honorer.
1. Visi dan Mist SMA Negeri 9 Mandau
a. Visi
Adapun visi dari SMA Negeri 9 Mandau yaitu “Mewujudkan peserta
didik yang berprestasi pada bidang akademik, seni, olahraga, dan berakhlak
mulia dilandasi iman dan tagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa”.
b. Misi

Misi dari SMA Negeri 9 Mandau yaitu:
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. Menjadikan sekolah yang aman dan nyaman
. Meningkatkan prestasi akademik lulusan

. Membentuk peserta didik yang berakhlak mulia, berbudi pekerti luhur

an X1 di SMA
9 Mei sampai

dahulu akan

MW Laki-laki

B Perempuan

Sumber: Data Olahan (Google Form), 2022
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Berdasarkan gambar 4.2 di atas, diketahui bahwasanya terdapat
responden dari jenis kelamin laki-laki sebesar 49% (berwarna merah) dan

perempuan sebesar 51% (berwarna biru). Sehingga dapat disimpulkan

atas, maka diketahui bahwasanya
terdapat responden dari usia 15 tahun sebesar 14% (berwarna biru), usia 16
tahun sebesar 48% (berwarna merah), usia 17 tahun 31% (berwarna hijau),
dan usia 18 tahun sebesar 7% (berwarna ungu). Sehingga dapat disimpulkan
dalam penelitian ini, siswa di SMA Negeri 9 Mandau dengan usia 16 tahun
lebih banyak dalam menjawab kuesioner yang disebarkan dengan

presentase sebesar 48%.
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Selanjutnya untuk kategori kelas pada penelitian ini dapat dilihat

pada diagram berikut ini:

Gambar 4. 4 Responden Menurut Kategori Kelas

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
i disay yejepe 1l udwnyo(
x

ini:
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Gambar 4. 5 Responden Menurut Kategori Jurusan

an dari jurusan
pulkan dalam
Mandau lebih

2ngan presentase

Uji Validitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengukur
instrumen dari suatu penelitian. Suatu instrumen dikatakan valid apabila
terdapat kesamaan antara data yang sebenarnya dengan objek yang diteliti
dengan menggunakan koefisien korelasi product moment yang mana

apabila nilai p < 0.05 maka item tersebut dinyatakan valid:
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Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Variabel Penggunaan Stiker WhatasApp

Indikator

Nilai Sig

(
i
s )
-,

— -ah'-‘

3 — - o | O |

Keterangan

Tabel 4.2 H
Y5 .000 Valid
Y6 035 Valid
Y7 000 Valid
Y8 000 Valid
Y9 000 Valid
Y10 001 Valid
Y11 .000 Valid
Y12 .000 Valid
Y13 000 Valid
Y14 000 Valid
Y15 000 Valid
Y16 .000 Valid

Sumber: Data Olahan (SPSS 25), 2022
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Berdasarkan data olahan pada table 4.2 dapat dilihat bahwa seluruh

pernyataan memiliki nilai p < 0.05, yang mana hal ini dapat dinyatakan

bahwasa an tersebut valid dan
uji data
selanj sITAS ISL4
TR M
oW Ry
b. Uji illi
abi nakan uji Alfa
Cro ada uji ini dika ila nilai Alpha
. = £ 3 B
minimal tau nilai Alpha -
Has | iti
Va Cro a! tuan simpulan
Pen%%ﬁgt SI{ AN QR Reliabel
Ketergan ]
Penggun Reliabel
WhatsA|
Sumber: D | 29
Berdasarkan 4.3 menunjukkan bahwasanya

nilai Alpha pada variabel Penggunaan Stiker WhatsApp (Variabel X)
menghasilkan nilai sebesar 0.799 dan pada variabel Ketergantungan
Penggunaan WhatsApp (Variabel Y) menghasilkan nilai sebesar 0.819 yang
mana dari dua variabel tersebut sama-sama menghasilkan nilai yang lebih
besar dari 0.7, sehingga dapat disimpulkan bahwa dua variabel tersebut

Reliabel.
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3. Analisis Data

a. Analisis Regresi Linier Sederhana

=27.720 + 0.374

Nilai konstanta pada persamaan ini diperoleh sebesar 27.720 yang
mana apabila pada variabel menggunakan stiker WhatsApp tidak terjadi
perubahan (nilai X = 0) maka ketergantungan penggunaan WhatsApp pada

siswa SMA Negeri 9 Mandau bernilai sebesar 27.720.
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Pada persamaan ini pula diperoleh nilai koefisien regresi sebesar

0.374 yang mana artinya apabila penggunaan stiker WhatsApp meningkat

sebesar 1% maka nilai ketergantungan siswa SMA Negeri 9 Mandau dalam

‘nn\\‘ '@%
' /)
=

NSNS

“\'ﬁt:\‘%\\

ar 0.374. Hal ini juga

sehingga

Model Sig.

1 (Constant) .000
penggunaan stiker 374 137 .286 2.723 .008
whatsapp

a. Dependent Variable: ketergantungan penggunaan whatsapp

Sumber: Data Olahan (SPSS 25), 2022

Berdasarkan uji t pada tabel 4.5 maka didapatkan nilai sig pada

Variabel X (Penggunaan Stiker WhatsApp) sebesar 0.008 yang mana nilai

ini lebih kecil dari 0.05. Sesuai dengan ketentuannya, maka dapat
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disimpulkan bahwa H, ditolak sehingga variabel penggunaan stiker

WhatsApp memberikan pengaruh secara signifikan terhadap ketergantungan

penggunaan WhatsApp.

memberikan pengaruh sebesar 82% terhadap ketergantungan penggunaan
WhatsApp pada siswa SMA Negeri 9 Mandau, sedangkan 18% lainnya

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
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C. Pembahasan Penelitian

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sejak

tanggal 9 Mei sampai dengan 6 Juni 2022 dengan menyebarkan kuesioner

L]
<
)
—=
D
wn
°
o
S

| \‘:Q‘E\‘\%\\'%\E\ : ‘é

§ 3¢
e
\Y
2

untuk mengetahui bagaima dapat diprediksi melalui variabel x.
Hasil uji tersebut diperoleh nilai konstanta sebesar 27.720 yang mana
apabila pada variabel menggunakan stiker WhatsApp tidak terjadi
perubahan (nilai X = 0) maka ketergantungan penggunaan WhatsApp pada
siswa SMA Negeri 9 Mandau bernilai sebesar 27.720.

Pada persamaan ini pula diperoleh nilai koefisien regresi sebesar

0.374 yang mana artinya apabila penggunaan stiker WhatsApp meningkat
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sebesar 1% maka nilai ketergantungan siswa SMA Negeri 9 Mandau dalam

menggunakan WhatsApp akan meningkat pula sebesar 0.374. Hal ini juga

menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi bernilai positif sehingga

Penggunaan stiker WhatsApp memberikan pengaruh terhadap
ketergantungan penggunaan WhatsApp dengan besar pengaruh yaitu
sebesar 82%, sedangkan 18 % lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti pada penelitian ini. Hal ini peneliti peroleh berdasarkan uji

koefisien determinasi menggunakan SPSS 25.
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Dari seluruh uji yang telah peneliti lakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini mendukung teori Determinisme Teknologi yang
menyatakan bahwa kehadiran teknologi telah membawa pengaruh dalam
kehidpuan-manusia dalam_bentuk perubahan pada.cara manusia dalam
berpikir serta berinteraksi sehingga mendorong manusia untuk mengikuti
setiap perkembangan teknologt: yang ada. Dengan terus berkembangnya
teknologi yang ada, dewasa ini teknologi telah mengambil alih sebagai
penguasa yang dapat mengontrol penggunanya yang mana pada awalnya
teknologi hadir hanya untuk memudahkan kegiatan atau aktivitas manusia.

Hal ini menjadikan manusia atau pengguna teknologi yang ada
menjadi-ketergantungan serta menjadikan teknologi tersebut menjadi salah
satu hal utama yang dibutukan dalam hidupnya. Pada penelitian,
perkembangan teknologi yang dimaksud adalah WhatsApp yang mana saat
ini manusia telah ketergantungan dalam menggunakan WhatsApp sebagai
salah satu media komunikasi utama. WhatsApp sendiri juga telah
mengembangkan beberapa fiturnya salah satunya yaitu penggunaan stiker
WhatsApp yang dapat digunakan eleh penggunanya dengan cepat dan
mudah. Selain itu, hadirnya beberapa benefit dari stiker WhatsApp
mendorong pengguna untuk menggunakan fitur tersebut dan secara tidak
langsung mengubah sikap dan perilaku manusia dalam berinteraksi antar
sesama pengguna.

Pada hasil penelitian ini juga ditemukan bahwasanya penggunaan

stiker WhatsApp memberikan pengaruh yang terhadap ketergantungan
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penggunaan WhatsApp pada siswa di SMA Negeri 9 Mandau yang mana hal

ini membenarkan mengenai teori Determinisme Teknologi yang ada.




N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

A. Kesimpulan

72

BAB V
PENUTUP

mempermudah proses in ggunanya yang mengakibatkan banyak
dari penggunanya menjadi ketergantungan dalam menggunakannya.

Salah satu faktor dari ketergantungan WhatsApp yaitu
berkembangnya fitur stiker pada WhtasApp yang sangat mudah untuk

digunakan dan dikreasikan oleh para penggunanya.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka terdapat

beberapa saran yang dapat diberikan, seperti:

neliti selanjutnya

yang lebih agar
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